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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran kepatuhan terhadap prinsip halal
dalam membentuk kepercayaan konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif dan eksplanatif. Data diperoleh melalui kuesioner kepada 100 partisipan dengan
teknik purposive sampling, meggunakan skala likert serta telah diuji validitas dan reliabilitas. Karena
data tidak berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan uji korelasi spearman rank. Hasil
menunjukkan adanya hubungan positif, kuat dan signifikan antara kepatuhan konsumen dan
kepercayaan terhadap produk halal rs = 0,657 (p<0,05), yang menunjukkan hubungan kuat. Temuan
ini menegaskan pentingnya peran kepatuhan dalam membentuk kepercayaan konsumen. Oleh karena
itu, penguatan sistem jaminan halal dan peningkatan transparansi informasi produk menjadi hal yang
penting dalam membangun kepercayaan konsumen.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya perhatian masyarakat
terhadap kehalalan produk menjadi fenomena
penting, khususnya di Indonesia sebagai
negara dengan jumlah penduduk muslim
terbesar di dunia. Produk halal tidak hanya
terbatas pada makanan dan minuman saja,
melainkan juga mencakup kosmetik, farmasi,
hingga berbagai produk konsumsi lainnya (H.
Hasyim, 2023). Perkembangan teknologi
pada era industri 5.0 turut mendorong
perubahan dalam proses produksi, distribusi,
dan pengawasan produk halal. Kondisi ini
meningkatkan kesadaran konsumen dalam
menentukan barang yang sesuai dengan
prinsip syariah. Hal ini menjadikan kehalalan
produk sebagai salah satu faktor penting
dalam menentukan keputusan konsumsi.

Urgensi penelitian ini semakin Kkuat
dengan meningkatnya perkembangan industri
halal di Indonesia. Berdasarkan State of the

Global Islamic Economy Report 2023/2024,
Indonesia termasuk negara dengan tingkat
konsumsi produk halal terbesar di dunia,
kKhususnya pada sektor makanan halal dan
modest fashion (DinarStandard, 2023). Selain
itu, Badan Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJSH) mencacat bahwa jumlah
sertifikasi halal di Indonesia terus mengalami
peningkatan  setiap  tahunnya  seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya produk halal (BPJSH,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perilaku konsumen terhadap produk halal
menjadi isu yang tepat untuk dikaji secara
lebih mendalam.

Dalam konteks tersebut, kepatuhan
konsumen terhadap produk halal menjadi
aspek yang menarik untuk dikaji. Kepatuhan
adalah sebuah perilaku yang dimiliki setiap
individu dalam menaati ketentuan atau aturan
tertentu yang harus dilaksanakan (Anggreini
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et al., 2024). Hal ini dapat diartikan, bahwa
kepatuhan konsumen adalah kesediaan
individu untuk mengikuti ketentuan yang
berlaku terkait kehalalan produk, seperti
menentukan komoditas  yang telah
bersertifikat halal, menghindari produk yang
diragukan kehalalannya, serta mengamati
label atau informasi halal yang tercantum
dalam  kemasan.  Tingkat  kepatuhan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
yaitu pengetahuan, usia, dan jenis kelamin,
tingkat religiusitas, dan pengaruh lingkungan
sosial (Huda et al., 2017). Semakin tinggi
kepatuhan konsumen, maka semakin besar
juga tingkat konsumen yang berperilaku
selektif terhadap produk.

Disisi  lain, kepercayaan konsumen
menjadi faktor penting dalam membentuk
perilaku pembelian produk halal.
Kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai
tingkat keyakinan konsumen terhadap
informasi yang diterima mengenai suatu
produk sehingga membentuk keyakinan
untuk  menggunakan  produk tersebut
(Dharma et al., 2022). Dalam konteks halal,
kepercayaan muncul ketika konsumen
meyakini bahwa produk telah memenubhi
standar kehalalan, baik dari bahan baku,
proses produksi, maupun sertifikasi halal
yang dimiliki. Sertifikasi halal, transparansi
informasi produk, dan reputasi produsen
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk
halal.

Sejumlah Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa religiusitas memainkan
peran penting dalam menentukan cara orang
membeli produk halal. Penelitian oleh (Nizar
et al., 2024) dalam jurnal Agroindustri Halal
menemukan bahwa religiusitas dan kesadaran

tentang halal memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat beli produk halal. Penelitian
lain oleh (Nurrachmi & Setiawan, 2020)
dalam Iqgtishadia: Jurnal Ekonomi &
Perbankan Syariah juga menyebutkan bahwa
tingkat religiusitas memengaruhi keyakinan
konsumen, yang pada akhirnya memengaruhi
pilihan belanja. Selain itu, temuan tersebut
diperkuat oleh studi internasional (Susanty et

al., 2025) dipublikasikan dalam jurnal
Cleaner Logistics and Supply Chain.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa

keterbukaan informasi dan sistem pelacakan
halal sangat penting untuk membangun
kepercayaan dari konsumen.

Namun sebagaimana yang terlihat,
banyak  penelitian  sebelumnya  lebih
menekankan pada pengaruh religiusitas,
kesadaran halal, dan minat beli terhadap
keputusan  pembelian  produk  halal.
Sementara itu, kajian yang secara khusus
melihat pengaruh  langsung kepatuhan

konsumen terhadap kepercayaan pada produk
halal masih terbatas. Selain itu, penelitian
terdahulu umumnya menempatkan
kepercayaan konsumen sebagai variabel
mediasi atau dampak dari religiusitas dan
kualitas informasi halal, bukan sebagai
variabel yang dipengaruhi secara langsung
oleh kepatuhan konsumen. Perbedaan hasil
penelitian mengenai faktor utama yang
memengaruhi kepercayaan konsumen dan
kepercayaan terhadap produk halal masih
memerlukan kajian lebih lanjut. Dengan
demikian, masih ada celah dalam penelitian
yang harus dikaji secara mendalam, terutama
untuk mengerti pengaruh langsung kepatuhan
konsumen terhadap kepercayaan pada produk
halal, khususnya dalam konteks perilaku
konsumen muslim di Indonesia.
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Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini  penting dilakukan untuk
menganalisis pengaruh kepatuhan konsumen
terhadap kepercayaan pada produk halal.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi pelaku usaha dalam
meningkatkan ~ kualitas dan  rencana
pemasaran strategis produk halal, serta

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
dan lembaga terkait dalam memperkuat
sistem jaminan produk halal. Selain itu,
kajian ini  juga  diasumsikan  dapat
menghadirkan andil pada perkembangan
studi akademik pada ranah perilaku pembeli
industri halal, khususnya terkait hubungan
antara kepatuhan konsumen dan kepercayaan
konsumen.

Dengan  demikian, tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh  kepatuhan kosumen terhadap
kepercayaan pada produk halal, serta
mengidentifikasi sejauh mana kepatuhan
tersebut  berperan  dalam  membentuk
kepercayaan konsumen terhadap produk yang
dikonsumsi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dan  eksplanatif. Metode  kuantitatif
digunakan untuk mengolah data dalam
bentuk angka serta menguji hipotesis secara
statistik. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan karakteristik variabel yang
diteliti secara sistematis dan faktual,
sedangka penelitian eksplanatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena yang menjadi
fokus penelitian, khususnya dalam melihat
hubungan antarvariabel serta menguiji
keterkaitan  diantara  variabel  tersebut

(Zikriadi et al., 2023). Pendekatan ini dipilih
karena dinilai mampu mengukur hubungan
antarvariabel  secara  objektif  melalui
pengolahan data berbasis numerik serta
mendukung pengujian hipotesis  secara
empiris. Penelitian ini melibatkan dua
variabel, vyaitu variabel independen (X)
berupa kepatuhan konsumen dan variabel
dependen (Y) berupa kepercayaan terhadap
produk halal. Kepatuhan konsumen dalam
penelitian  ini  mencerminkan  tingkat
kesediaan individu dalam menaati prinsip-
prinsip kehalalan ketika menentukan pilihan
produk konsumsi, sedangkan kepercayaan
terhadap produk halal diartikan sebagai
sebagai keyakinan konsumen bahwa produk
yang dikonsumsi telah memenuhi standar
kehalalan sesuai syariat islam.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data primer yang diperoleh
melalui  penyebaran  kuesioner  kepada
responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah responden sebanyak 100
orang yang memenuhi kriteria sebagai
konsumen produk halal. Instrumen penelitian
menggunakan skala likert untuk mengatur
tingkat persetujuan responden terhadap setiap
pernyataan  yang  diberikan.  Sebelum
digunakan pada penelitian utama, instrumen
terlebih  dahulu diuji coba kepada 30
responden guna mengetahui validitas dan
reliabilitasnya, sehingga dapat dipastikan
bahwa instrumen penelitian layak digunakan.
Pengujian  validitas  dilakukan  dengan
membandingkan nilai R hitung dengan R
tabel, sedangkan pengujian reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan ketentuan nilai > 0,70. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh item
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pernyataan pada masing-masing variabek
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga
instrumen penelitian dapat digunakan untuk
pengumpulan data utama.

Teknik pengolahan data pada penelitian
memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics untuk menguji hubungan kepatuhan
konsumen terhadap keputusan konsumsi
produk halal. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uiji
normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov sebagai bagian dari uji
asumsi klasik. Hasil Pengujian menunnjukan
bahwa data penelitian berdistribusi normal
dengan nilai signifkansi < 0,05 sehingga
analisis parametrik tidak dapat digunakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
tersebut, pengujian  hipotesis  dialihkan
menggunakan pendekatan nonparametrik
melalui uji korelasi Spearman Rank. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepatuhan  konsumen sebagai variabel
independen dengan kepercayaan terhadap
produk halal sebagai variabel dependen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf
signifikansi 5% (P < 0,05), sedangkan nilai
koefisiensi  korelasi  digunakan  untuk
menunjukkan arah serta kekuatan hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian tersebut mengikut sertakan
sejumlah 100 partisipan yang dikategorikan
konsumen produk halal sebagai sampel
utama. Sebelum proses pengumpulan data
utama dilakukan, instrumen penelitian telah
diuji coba kepada 30 partisipan untuk
memastikan validitas dan realibilitasnya.
Informasi  yang  sudah  dikumpulkan
selanjutnya diolah menggunakan asistensi

IBM SPSS Statistics varsi 31 untuk
menganalisis pengaruh kepatuhan konsumen
terhadap kepercayaan pada produk halal.
1. Uji Instrumen Penelitian

Uji  instrumen  kajian  tersebut,
dilaksanakan kepada 30 partisipan awal (uji
coba) dengan 15 butir pertanyaan variabel X
dan 15 butir pertanyaan pada variabel Y.
Kegunaan pengujian ini sebagai penjamin
angket yang dipakai valid serta reliabel
sebelum digunakan pada kajian utama.
Pengolahan data menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 31.
a. Uji validitas

Uji validitas dilaksanakan dengan
memakai korelasi pearson, yaitu
mendiferensiasi angka r hitung dengan r
tabel. Dengan seluruh partisipan (n = 30)
serta taraf signifikansi 5% didapati nilai r
tabel sejumlah 0,361.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas variabel X
(kepatuhan konsumen)

Item R hitung R tabel Keterangan
P01 0,944 0,361 valid
P02 0,801 0,361 valid
P03 0,948 0,361 valid
P04 0,834 0,361 valid
P05 0,902 0,361 valid
P06 0,799 0,361 valid
P07 0,849 0,361 valid
P08 0,866 0,361 valid
P09 0,910 0,361 valid
P10 0,918 0,361 valid
P11 0,934 0,361 valid
P12 0,898 0,361 valid
P13 0,495 0,361 valid
P14 0,942 0,361 valid
P15 0,884 0,361 valid

erdasarkan Tabel 1, seluruh item

pernyataan  pada  variabel  kepatuhan

konsumen terhadap produk halal memiliki
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel,
sehingga dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap item mampu
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mengukur konsep yang diteliti secara tepat.
Dengan  demikian, instrumen  layak
digunakan dan menghasilkan data yang
merepresentasikan kondisi partisipan secara
akurat.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas variabel Y

(kepercayaan pada produk halal)

Item R hitung Rtabel Keteranga
PO1 0,866 0,361 valid
P02 0,893 0,361 valid
P03 0,868 0,361 valid
P04 0,910 0,361 valid
P05 0,869 0,361 valid
P06 0,848 0,361 valid
PO7 0,831 0,361 valid
P08 0,773 0,361 valid
P09 0,843 0,361 valid
P10 0,908 0,361 valid
P11 0,883 0,361 valid
P12 0,806 0,361 valid
P13 0,746 0,361 valid
P14 0,839 0,361 valid
P15 0,870 0,361 valid
Berlandaskan Tabel 2, seluruh item
kuesioner pada variabel kepercayaan
terhadap produk halal mempunyai angka r
hitung > r tabel, alhasil semua item
ditetapkan valid serta dapat dipakai sebagai
instrument studi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa indikator yang

digunakan mampu menggambarkan tingkat
kepercayaan konsumen terhadap produk halal
sesuai dengan tujuan penelitian.
b. Uji realibilitas

Uji  realibilitas dilakukan dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha.

Berdasarkan Tabel 3, semua variabel
yang tertera memiliki angka Cronbanch’s
Alpha > 0,70, alhasil bisa ditarik kesimpulan
yakni instrumen kajian dinyatakan sangat
reliabel serta layak dipakai pada kajian
utama.

Berdasarkan hasil uji validitas dan
realibilitas, semua item pengakuan dalam
variabel ~ kepatuhan ~ konsumen  serta
kepercayaam terhadap produk halal telah
dinyatakan valid serta reliabel. Maka dari itu,
instrumen kajian bisa dipakai untuk analisis
lebih lanjut.

Analisis Deskriptif Partisipan

Analisis deskriptif partisipan dipakai
guna menghadirkan ilustrasi karakteristik
partisipan pada kajian tersebut. Deskripsi
karakteristik partisipan penting dilakukan
karena dapat membantu memahami latar
belakang partisipan yang berpotensi berkaitan
dengan perilaku kepatuhan dan kepercayaan
terhadap produk halal. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat Ali dkk, (2019) yang
menyatakan  bahwa analisis  deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai karakteristik partisipan atau data
penelitian sehingga peneliti dapat memahami
distribusi data sebelum melalukan analisis
lebih lanjut. Karakteristik yang dianalisis
mencakup kategori gender dan umur
partisipan.

Tabel 4. Karakteristik partisipan berlandaskan
jenius gender

Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila Jenis Jumlah Persentase
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 Kelamin (orang) (%)
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Laki - laki 40 403/0

Variabel CmAl?Bﬁ;h’s Standar Keterangan Per_?(r)rlgﬁjan 16000 1%%&

Kepatuhan 0,968 0,361 Sangat Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui
Konsumen (X) reliabel kni sebagian b tisi da Kaii
Kepercayaan 0.972 0.361 Sangat yakni sebagian besar partisipan pada kajian
Produk Halal reliabel tersebut merupakan perempuan dengan

(Y)
92 | ) 006


http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk

Vol. 5. No. 2 Juni 2026
e-ISSN: 2828-8858 p-ISSN: 2829-0011

jumlah 60 orang atau sebesar 60%.
Sementara itu, partisipan berjenis kelamin
laki — laki berjumlah 40 orang atau sebesar
40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dominasi partisipan pada kajian tersebut
merupakan perempuan.

Secara empiris, kondisi tersebut dapat
diartikan dengan kecenderungan perempuan
yang lebih memperhatikan aspek keamanan,
kualitas, dan kehalalan produk dalam
aktivitas ekonomi sehari-hari. Hal ini
didukung oleh penelitian Nursiam et al.,
(2020) dimana keamanan dan kualitas produk
menjadi faktor penting dalam keputusan
pembelian  konsumen  online, dengan
karakteristik responden yang didominasi oleh
perempuan.Oleh  karena itu, komposisi
partisipan perempuan yang lebih dominan

dapat memengaruhi  tingginya tingkat
perhatian terhadap produk halal dalam
penelitian ini.
Tabel 5. Karakteristik partisipan berlandaskan
jenius umur
Usia Jumlah Persentase (%)
15-17 11 11%
18 29 29%
19 49 49%
>20 11 11%
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel diatas, mayoritas
partisipan berada pada usia 19 tahun dengan
jumlah 49 orang (49%), disusul responden
berusia 18 tahun sebanyak 29 orang (29%).
Sementara itu, partisipan berusia 15-17 tahun
dan diatas 20 tahun masing-masing
berjumlah 11 individu (11%). Temuan itu
mengindikasikan yakni partisipan pada kajian
tersebut didominasi oleh kelompok usia 19
tahun yang termasuk kelompok usia remaja
akhir menuju dewasa awal.

Pada rentang usia tersebut, individu
umumnya mulai memiliki kesadaran yang

lebih tinggi terhadap pilihan konsumsi,
termasuk dalam mempertimbangkan aspek
halal suatu produk. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Aryati & Utami
(2021) bahwa usia pada fase dewasa awal
memiliki kematangan emosi dan konsep diri
terhadap pengambilan keputusan. Selain itu,
kelompok usia ini  juga lebih aktif
memperoleh informasi melalui media sosial
dan lingkungan pendidikan, sehingga
pemahaman  pentingnya produk halal
cenderung lebih berkembang.
Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif variabel pada kajian
ini dimaksudkan guna menyajikan deskripsi
berkenaan tingkat kepatuhan konsumen dan
kepercayaan  terhadap  produk  halal
berlandaskan informasi yang didapat dari
partisipan. Informasi yang telah dikumpulkan
kemudian diklasifikasikan menuju oada
klasifikasi sedang, tinggi, dan rendah untuk
memudahkan intepretasi.

Tabel 6. Distribusi frekuensi variabel X
(kepatuhan konsumen)
Kategori Frekuensi  Persentase (%)
Sedang 6 6%
Tinggi 94 94%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan
yakni mayoritas partisipan memiliki tingkat
kepatuhan konsumen pada klasifikasi tinggi,
yakni sejumlah 94 partisipan atau responden
(94%). Adapun partisipan dengan klasifikasi
menengah sejumlah 6 individu (6%). Temuan
tersebut  mengindikasikan yakni  bahwa
tingkat kepatuhan pembeli kepada komoditas
halal terletak dalam kategori tinggi.

Secara teoritis perilaku  kepatuhan
konsumen dapat dipengaruhi oleh sejumlah
elemen yakni, psikologis, pribadi, sosial,
serta budaya, yang mana variabel tersebut
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membentuk persepsi, sikap serta keyakinan
terhadap suatu produk (Sugiharto et al.,
2023). Kemudian selain  berlandaskan
kebutuhan fungsional Hasanah et al., (2025)
mengemukakan nilai religius, norma, serta
keyakinan yang dianut oleh konsumen dapat
mendukung konsumsi produk halal.

Tabel 7. Distribusi frekuensi variabel vy
(kepercayaan pada produk halal)

Kategori Frekuensi  Persentase (%)
Sedang 14 14%
Tinggi 86 86%
Total 100 100%
Berdasarkan Tabel tersebut,

teridentifikasi yakni mayoritas pasrtisipan
memiliki tingkat kepercayaan pada produk
halal termasuk Kklasifikasi tinggi yakni
sejumlah 86 partisipan (86%). Adapun
partisipan dengan kategori sedang dengan
jumlah (14%).

Hal ini menunjukkan yakni derajat
keyakinan pembeli pada produk halal
terdapat golongan tinggi. Tingginya tingkat
kepercayaan konsumen dapat terbentuk
melalui persepsi terhadap kredibilitas produk,
reputasi produsen, serta adanya jaminan
sertifikasi halal (Anggreini et al., 2024).
Dengan demikian, kepercayaan konsumen
merupakan faktor penting dalam membangun
keyakinan konsumen terhadap produk atau
merek.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan memakai
teknik  Kolmogorov-Smirnov  mengingat
jumlah sampel penelitian sebanyak 100
partisipan atau responden.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov
Variabel  Statistik Df Sig.
X 0,193 100 < 0,001
Y 0,147 100 < 0,001

Berlandaskan hasil dalam Tabel 8,
diperoleh angka signifikan guna variabel X
serta Y sebesar < 0,001 (p < 0,05). Sehingga
bisa ditarik simpulan yakni data informasi
riset yang tersebar tidak berdistribusi normal.
Alhasil, analisis data guna menguji hipotesis
beralih dari statistik parametrik ke non-
parametrik memakai uji korelasi Spearman’s
Rho.

Penggunaa uji Spearman’s Rho dinilai
sesuai karena teknik ini digunakan untuk
mengukur hubungan antarvariabel pada data
yang tidak memenuhi asumsi normalitas.
Selain itu, penggunaan korelasi spearman
cocok untuk melihat arah dan tingkat
hubungan antarvariabel tanpa
mengasumsikan  hubungan  sebab-akibat
secara langsung.

b. Uji Spearman (Nonparametrik)

Uji korelasi Spearman dipakai guna
memahami keterkaitan diantara variabel
kepatuhan konsumen dengan kepercayaan
terhadap produk halal. Uji ini digunakan
karena data dalam penelitian belum tersebar
normal akibatnya pengolahan data dilakukan
dengan memakai pendekatan non-parametrik.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Spearman

Variabel Koefisien  Sig. (2- Keterangan
Korelasi (p) tailed)
Kepatuhan 0,657 0,001  Hubungan
konsumen dan positif, kuat,
Kepercayaan dan signifikar
produk halal

Berdasarkan Tabel 9 diatas, didapat
angka koefisien korelasi senilai 0,657 dengan
angka signifikan sebesar < 0,001. Angka
signifikan yang disebut semakin rendah dari
0,05, alhasil bisa ditarik kesimpulan yakni
ada keterkaitan yang substansial diantara
kepatuhan konsumen terhadap kepercayaan
pada produk halal.
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Nilai koefiensi hubungan sejumlah
0,657 memperlihatkan yakni keterkaitan
diantara 2 kedua variabel termasuk dalam
klasifikasi tinggi serta berciri baik. Kedua
variabel terdapat dalam klasifikasi kuat serta
berciri baik. Perihal tersebut menunjukkan
kian tinggi tingkat kepatuhan konsumen,
maka semakin  tinggi pula tingkat
kepercayaan terhadap produk halal.

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat
dijelaskan melalui konsep perilaku konsumen
yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan
individu terhadap nilai atau prinsip tertentu
akan berkaitan dengan tingkat keyakinannya
terhadap suatu produk (F. Hasyim &
Purnasari, 2021). Dalam konteks penelitian
ini, konsumen yang memiliki tingkat
kepatuhan tinggi terhadap prinsip halal
cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi terhadap produk halal
karena adanya keyakinan bahwa produk
tersebut sesuai dengan nilai agama,
keamanan, dan kualitas yang diharapkan.

Temuan penelitian terdahulu juga
mengemukakan bahwa kesadaran dan
kepatuhan terhadap prinsip halal memiliki
keterkaitan dengan tingkat kepercayaan
konsumen terhadap produk halal (Wibowo et
al., 2025). Konsumen yang memahami aspek
halal umumnya lebih selektif dalam memilih,
membeli, dan membuat keputusan suatu
produk dan memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi tehadap produk yang memiliki
sertifikasi halal dan label secara resmi.

Meskipun demikian, hasil korelasi

penelitian ini tidak dapat menunjukkan
hubungan sebab-akibat secara langsung,
melainkan hanya menggambarkan

keterkaitan antarvariabel. Oleh karena itu
tingkat kepatuhan konsumen tidak dapat

diartikan sebagai faktor yang secara langsung
menyebabkan meningkatnya kepercayaan
terhadap produk halal, melainkan
menunjukkan adanya hubungan yang berjalan
searah antara kedua variabel tersebut.

Hubungan Kepatuhan Konsumen
terhadap Kepercayaan pada Produk Halal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepatuhan konsumen memiliki hubungan
positif terhadap kepercayaan pada produk
halal. Hal ini menjelaskan bahwa konsumen
yang patuh terhadap prinsip-prinsip halal
cenderung memiliki tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi terhadap produk yang
mereka konsumsi. Konsumen yang memiliki
tingkat kepatuhan tinggi umumnya lebih

selektif dalam memilih produk, seperti
memperhatikan label halal, bahan yang
digunakan, serta proses produksi suatu

produk. Ketika suatu produk dinilai mampu
memenuhi standar kehalalan yang sesuai
dengan keyakinan konsumen, maka rasa
percaya terhadap produk akan semakin
meningkat. Dengan demikian, kepatuhan
konsumen menjadi salah satu faktor penting
dalam membentuk keyakinan dan rasa aman
konsumen terhadap produk halal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
Consumer Behavior Theory yang
menjelaskan bahwa sikap, nilai, keyakinan
individu dapat memengaruhi  perilaku
konsumsi serta membentuk kepercayaan
terhadap suatu produk. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung Theory of
Planned Behavior (TPB) yang menyatakan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dimiliki individu. Dalam konteks
produk  halal, kepatuhan  konsumen
mencerminkan adanya sikap dan keyakinan
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terhadap pentingnya mengonsumsi produk
halal sehingga mendorong terbentuknya
kepercayaan pada produk yang dipilih. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian
Nizar et al. (2024) yang menyatakan bahwa
religiusitas dan kesadaran halal berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi produk halal.
Penelitian Nurrachmi dan Setiawan (2020)
turut menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
dan  kepercayaan  konsumen  memiliki
hubungan dalam menentukan keputusan
pembelian produk halal. Selain itu, penelitian
Susanty et al. (2025) menjelaskan bahwa
keterbukaan informasi dan sistem pelacakan
halal mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk halal.

Hubungan yang kuat antara kepatuhan
konsumen dan Kkepercayaan pada produk
halal juga dipengaruhi oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
gaya hidup halal di era digital saat ini.
Generasi muda, cenderung lebih aktif
mencari informasi mengenai  kehalalan
produk melalui media sosial, platform digital,
maupun ulasan konsumen di internet.
Kemudahan akses informasi  tersebut
membuat konsumen semakin kritis dan lebih
memperhatikan ~ aspek  halal  sebelum
melakukan pembelian. Selain itu,
meningkatnya jumlah sertifikasi halal di
Indonesia turut memperkuat keyakinan
konsumen terhadap produk yang beredar.
Faktor religiusitas juga menjadi pendorong
penting dalam  membentuk  kepatuhan
konsumen, serta bagi sebagian umat muslim,
mengonsumsi produk halal bukan hanya
kebutuhan konsumsi, tetapi juga bagian dari
penerapan nilai nilai agama. Oleh karena itu,

transparansi informasi produk, dan penguatan
sertifikasi halal menyebabkan hubungan
antara kepatuhan konsumen dan kepercayaan
terhadap produk halal menjadi semakin kuat.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengkaji  hubungan tingkat kepatuhan
konsumen terhadap kepercayaan pada produk
halal. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji korelasi Spearman Rank,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar (rs
= 0,657) dengan nilai signifikansi p < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif, kuat, dan signifikan antara
kepatuhan  konsumen dan kepercayaan
terhadap produk halal. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat kepatuhan konsumen
terhadap prinsip-prinsip halal, maka semakin
tinggi pula tingkat kepercayaan konsumen

terhadap produk halal.
Temuan ini  menunjukkan bahwa
kepatuhan konsumen merupakan faktor

penting dalam membangun kepercayaan
terhadap produk halal. Oleh Kkarena itu,
pelaku usaha perlu menjaga konsistensi
penerapan sistem jaminan halal,
meningkatkan transparansi informasi produk,
serta mempertahankan kepatuhan terhadap
standar sertifikasi halal guna memperkuat
kepercayaan konsumen.
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